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Abstrak

Aktivitas ekonomi yang begitu pesat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dapat menimbulkan efek
degradasi dan pencemaran lingkungan. Isu degradasi lingkungan ini menjadi perhatian negara-negara di
dunia, tanpa terkecuali negara di kawasan ASEAN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
investasi langsung asing (foreign direct investment/FDI) dan pertumbuhan ekonomi terhadap degradasi
lingkungan di 8 Negara ASEAN yang tergolong sebagai negara pendapatan menengah yang didasarkan
pada Pollution Hypothesis dan Environmental Kuznets Curve (EKC). Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan mengambil data sekunder yang bersumber dari World Bank dan Global
Footprint Network. Jenis data yang digunakan ialah data panel dengan jumlah 128 observasi. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ialah analisis regresi berganda model FEM (Fixed Effect Model)
dengan pembobotan cross-section weight. Hasil penelitian menunjukkan FDI memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap degradasi lingkungan yang mengindikasikan terjadinya Pollution Haven Hypothesis.
Penelitian ini juga memvalidasi hipotesis EKC di Negara ASEAN dengan pendapatan menengah.

Kata Kunci: FDI, Pertumbuhan Ekonomi, Degradasi Lingkungan

Abstract

Rapid economic activity to encourage economic growth can cause environmental degradation and pollution effects. The
issue of environmental degradation has become a concern for countries in the world, including countries in the ASEAN
region. This study aims to determine the effect of foreign direct investment (FDI) and economic growth on
environmental degradation in 8 ASEAN countries classified as middle-income countries based on the Pollution
Hypothesis and Environmental Kuznets Curve (EKC). This study uses a quantitative approach by taking secondary
data sourced from the World Bank and the Global Footprint Network. The type of data used is panel data with a total
of 128 observations. The analytical method used in this study is multiple regression analysis FEM model (Fixed Effect
Model) with cross-section weighting. The results showed that FDI had a significant positive effect on environmental
degradation which indicated the occurrence of the Pollution Haven Hypothesis. This study also validates the EKC
hypothesis in middle-income ASEAN countries.

Keywords: Foreign Direct Investment, Economic Growth, Environmental Degradation

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan satu dari berbagai indikator penting yang harus diperhatikan
guna melihat keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Aktivitas kegiatan ekonomi yang begitu pesat
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi ini pun terkadang menimbulkan efek degradasi dan pencemaran
lingkungan. Isu degradasi lingkungan ini menjadi perhatian negara-negara di dunia tanpa terkecuali di
kawasan ASEAN. Degradasi lingkungan dapat direpresentasikan dengan jejak ekologis (ecological
Jootprint). Dalam berbagai studi banyak yang menggunakan emisi karbondioksida sebagai variabel yang
mereprensentasikan degradasi lingkungan. Namun emisi karbon dioksida hanya menggambarkan
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sebagian dari masalah. Dalam studi terbaru, menurut Ulucak & Bilgili (2018) jejak ekologis merupakan
indikator yang lebih relevan dalam penelitian mengenai degradasi lingkungan. Menurut data yang
bersumber dari Global Footprint Network, jejak ekologis di kawasan ASEAN pada tahun 2011 hingga 2016
terus mengalami peningkatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kualitas lingkungan terus mengalami
penurunan setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil indeks kinerja lingkungan pada tabel 1 menunjukkan bahwa skor Environmental
Performance Index (EPI) Negara ASEAN dengan pendapatan tinggi pada tahun 2020 melebihi angka 50.
Namun skor EPI untuk negara berpendapatan menengah masih di bawah 50. Bahkan enam Negara
diantaranya yakni Indonesia, Filipina, Laos, Vietnam, Kamboja dan Myanmar menempati peringkat di
atas 100 dari 180 negara. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja negara-negara tersebut dalam
menangani isu lingkungan masih tergolong kurang baik. EPI merupakan penilaian kepada suatu Negara
terhadap upaya yang dilakukan dalam menangani isu lingkungan dengan prioritas tinggi yakni kesehatan
manusia dan perlindungan terhadap ekosistem (YCELP dan CIESIN, 2020)

Gambar 1 Jejak Ekologis ASEAN (Gha) Tabel 1 Skor EPI Negara ASEAN
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Sumber: Global Footprint Network, 2021 Sumber: YCELP dan CIESIN, 2020

Negara di kawasan ASEAN didominasi oleh negara berkembang dengan golongan pendapatan
menengah. Negara-negara berkembang pada umumnya berlomba untuk menarik lebih banyak investasi
asing guna mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa aliran
investasi langsung asing (foreign direct investment/FDI) di Negara ASEAN berpendapatan menengah
selama kurun waktu enam tahun mayoritas mengalami tren peningkatan. Sejumlah penelitian terdahulu
membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat ditingkatkan melalui FDI.
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut hasil studi dari Rahmayani, dkk. (2017) dengan
menggunakan data panel antar provinsi dan metode fixed effect model ini terbukti dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh input kapital dan modal manusia. Penelitian Pegkas (2015) juga menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah FDI terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara-negara Zona
Euro. Bakhsh et al., (2017) menyatakan bahwa FDI berkontribusi pada perekonomian negara tuan rumah
dengan merangsang perkembangan ekonominya dengan menjadi sumber keuangan eksternal dan dengan
mengurangi perbedaan antara tabungan domestik dan target investasi. Lebih jauh, Fasikha & Yuliadi
(2018) menerangkan bahwa pada 9 negara anggota ASEAN, FDI memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap PDB per kapita.

Meskipun FDI dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, namun hal tersebut
justru menimbulkan pro-kontra mengenai pengaruh FDI terhadap kualitas lingkungan. Dalam berbagai
literatur ekonomi lingkungan menyebutkan terdapat dua hipotesis yang mengaitkan hubungan FDI
dengan kualitas lingkungan yakni Pollution Haven Hypothesis dan Pollution Halo Hypothesis. Pollution Haven
Hypothesis menerangkan bahwa relokasi industri pencemar dari negara maju ke negara berkembang serta
polusi yang meningkat di negara berkembang disebabkan oleh peraturan lingkungan yang ketat di negara
maju (Gill dkk, 2018). Perusahaan yang didanai asing akan digunakan sebagai alat untuk mentransfer
teknologi pencemar ke wilayah dengan peraturan lingkungan yang lemah, seperti negara-negara yang
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lebih maju akan mencoba untuk mentransfer fasilitas produksi mereka yang berpolusi ke negara
berkembang untuk mendapatkan keuntungan dari lemahnya peraturan mengenai lingkungan di negara
berkembang. Dengan demikian, FDI akan berdampak negatif terhadap lingkungan, terutama di negara
berkembang dengan standar lingkungan yang lebih lemah (Kastratovi¢, 2019).

Gambar 1. Aliran FDI di Negara ASEAN Berpendapatan Menengah ( % terhadap GDP)
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Sumber: World Bank, 2021

Namun, hasil dari studi Pollution Hypothesis masih menjadi kontroversi. Menurut Nasir et al.,
(2019) FDI dapat berdampak positif atau negatif terhadap kualitas lingkungan tergantung pada metode
penelitian, kerangka waktu, dan wilayah. Melalui efek limpahan teknologi, transfer perusahaan dari
negara maju meningkatkan kualitas lingkungan negara berkembang (Eskeland & Harrison, 2003).
Pandangan tersebut disebut dengan Pollution Halo Hypothesis. Zafar et al., (2019) menemukan bukti FDI
membawa teknologi canggih dan produk inovatif di AS yang dapat menurunkan pencemaran lingkungan,
hal tersebut selaras dengan Pollution Halo Hypothesis. Lebih lanjut, Sun dan He (2018) menemukan bahwa
FDI dalam industri yang padat karya dan padat modal berpolusi berat memiliki efek “Haven Pollution”
terhadap lingkungan, sedangkan FDI dalam industri padat modal yang minim akan pencemaran
lingkungan memiliki efek “Halo Pollution”.

Pertumbuhan ekonomi tidak jarang juga dikaitkan dengan kualitas lingkungan. Berdasarkan
hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) yang diperkenalkan oleh Simon Kuznets secara garis besar
menyatakan keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi lingkungan yang digambarkan
melalui grafik berbentuk U terbalik.

Gambar 3 Environmental Kuznets Curve
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Hipotesis dari kurva EKC menerangkan bahwa tingkat degradasi lingkungan akan semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan, namun setelah mencapai pada titik tertentu
kerusakan lingkungan akan mengalami penurunan. Saat memasuki tahap awal pertumbuhan ekonomi
masyarakat akan mengabaikan kondisi lingkungan. Namun, pada tahap selanjutnya orang-orang akan
memiliki pola pikir yang berbeda dan menghendaki kualitas lingkungan yang lebih baik (Polloni-Silva et
al., 2021). Sadik-Zada & Ferrari (2020) menyatakan bahwa transisi dalam pertumbuhan ekonomi dan
degradasi lingkungan hubungannya tergantung pada tahap perkembangan ekonomi wilayah dan adopsi
teknologi, yang dapat dikatakan menjelaskan bagaimana teori EKC masih menimbulkan perdebatan di
berbagai wilayah.
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Berdasarkan pengujian hipotesis EKC di 23 negara OECD yang tergolong maju yang dilakukan
oleh Fujii et al., (2013), membuktikan bahwa hipotesis EKC dapat terlihat pada industri seperti industri
makanan, tekstil, kimia, kertas, kayu manis, besi, peralatan transportasi serta industri konstruksi.
Sedangkan pada industri pertambangan dan industri non besi yang membutuhkan energi banyak dalam
produksinya hipotesis EKC dinyatakan tidak terbukti. Nuasa & Widodo (2017) menyatakan bahwa
beberapa penelitian terkait hipotesis EKC memberikan hasil yang beragam, penelitian yang memvalidasi
hipotesis EKC menunjukkan adanya usaha yang dilakukan oleh negara tersebut dalam mengatasi
kerusakan lingkungan akibat aktivitas ekonomi. Namun apabila hipotesis EKC tidak tervalidasi, maka hal
tersebut dapat dijadikan evaluasi dalam mengatasi degradasi lingkungan di negara yang bersangkutan.
Hasil yang beragam tersebut menunjukkan adanya kondisi dan karakteristik pembangunan yang berbeda
tiap negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengambil data sekunder yang
bersumber dari World Bank dan Global Footprint Network. Jenis data yang digunakan ialah data panel yang
merupakan penggabungan dari data runtut waktu (time series) dan cross-section. Data time series yang
diperoleh berupa data periode tahunan sejak tahun 2001 hingga 2016, dan data cross-section dihimpun dari
delapan Negara yang tergolong sebagai Negara berpendapatan menengah yang meliputi Malaysia,
Thailand, Filipina, Indonesia, Laos, Kamboja, Vietnam, dan Myanmar. Dalam studi ini menggunakan
dua jenis variabel yang meliputi variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang
digunakan dalam studi ini ialah degradasi lingkungan yang diproksikan dengan jejak ekologis. Sementara
variabel independen yang digunakan ialah investasi asing langsung, PDB per kapita dan PDB per kapita
kuadrat. Studi ini menggunakan metode analisis regresi berganda yang diolah melalui perangkat lunak
Eviews versi 9. Model persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut.

LogEFCapi=po + p1FDL; + B.LogGDPi + B3LogGDP A 2it Wit v ovvinviiriiiiiiiiiieieeeieaa 1

Dimana: LogEFCap merupakan logaritma jejak ekologis per kapita, FDI merupakan investasi asing
langsung, LogGDP merupakan logaritma variabel PDB per kapita, LogGDP”2 merupakan logaritma
variabel PDB per kapita kuadrat, fo merupakan konstanta, B1, B2, merupakan koefisien regresi, u
merupakan error term, i untuk menunjukkan objek, dan t untuk menunjukkan waktu.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Uji Chow

Uji chow merupakan uji yang dilakukan untuk menentukan model paling tepat antara Common
Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis nol dalam uji chow menyatakan bahwa
model CEM adalah model terbaik, sementara H; menyatakan FEM adalah model yang terbaik.
Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari nilai kritis 5%
oleh karena itu hipotesis nol ditolak dan H; diterima sehingga FEM adalah model yang dipilih.

Tabel 2 Hasil Uji Chow Tabel 3 Hasil Uji Hausman

Effects Test Statistic Prob. . L.

Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob.
Cross-section F 58.933808 0.0000
Cross-section Chi-square 193.258042 0.0000%* Cross-section random 7.911471 0.0479*
Sumber: Data diolah, 2021 Sumber: Data diolah, 2021
* signifikan pada asumsi tingkat signifikansi 5 % * signifikan pada asumsi tingkat signifikansi 5 %
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Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk membandingkan antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect
Model(REM) yang lebih tepat digunakan dalam estimasi data panel. Dalam uji hausman menyatakan
bahwa Hy model REM merupakan model terbaik, sementara H; menyatakan FEM adalah model terbaik
yang digunakan. Berdasarkan hasil uji hausman menunjukkan Hj ditolak dan menerima H; sebab nilai
probabilitas lebih kecil dari nilai kritis 5%, sehingga model yang dipilih ialah FEM. Berdasarkan hasil
kedua uji diatas yakni uji chow dan uji hausman maka dapat disimpulkan bahwa model yang tepat untuk
digunakan dalam penelitian ialah Fixed Effect Model (FEM). Berikut hasil estimasi FEM.

Tabel 4 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM)
Dependent Variable: LEFCAP

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -3.349362 1.106769  -3.026253 0.0030%*
FDI 0.008402  0.004342 1.934968 0.0554
LGDP 0.652481 0.308748 2.113309 0.0367*
LGDP"2 -0.019565 0.021384 -0.914936 0.3621
R-squared 0.964681  F-statistic 319.5658
Adjusted R-squared 0.961662  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2021
* signifikan pada asumsi tingkat signifikansi 5 %

Uji Asumsi Klasik

Fixed Effect Model (FEM) harus terbebas dari masalah asumsi klasik yang meliputi normalitas,
multikolinearitas, heterokesdastisitas, dan autokorelasi. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan Jarque-Bera. Pada uji normalitas, hipotesis yang digunakan yaitu Hy = residual berdistribusi
normal, dan H; = residual tidak berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas
Jarque-Bera sebesar 0.012345 yang mana angka tersebut lebih kecil dari nilai kritis 5% sehingga hipotesis
nol ditolak, yang artinya residual tidak berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Nilai Ambang

Indikator batas Hasil

Uji

Terkena masalah

rque-Ber: >
Jarque-Bera  0.012345 alpha 0.05 Normalitas

Partial Terkena masalah
Correlation 0.998394 <08 Multikolinearitas

Terbebas dari masalah

Park -0l = alpha 0.05 Heteroskedastisitas
Duthin-Watson  0.536102 mendekati Tel‘kené 1nﬂ§alah
angka 2 Autokorelasi

Sumber: Data diolah, 2021

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel
independen pada model. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai partial correlation antar variabel
independen lebih dari 0,8, hal tersebut mengindikasikan bahwa model penelitian tidak terbebas dari
multikolinearitas.

Uji heterokesdastisitas digunakan guna mengetahui apakah pada model terdapat ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam studi ini untuk mendeteksi masalah
heterokesdastisitas menggunakan uji park. Hasil uji park menunjukkan nilai probabilitas residual yang
lebih dari nilai kritis 5% sehingga model dalam penelitian terbebas dari masalah heterokesdastisitas.

Lebih lanjut uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara suatu
periode dengan periode sebelumnya. Untuk mendetekasi masalah autokorelasi dapat menggunakan uji
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durbin-watson. Hasil uji durbin watson menunjukkan nilai durbin watson hitung yang terletak di area
autokorelasi positif, artinya penelitian ini terkena masalah autokorelasi. Berdasarkan hasil uji asumsi
klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa model penelitian masih melanggar asumsi klasik yakni
terkena permasalahan normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi yang artinya tidak memenuhi
kaidah BLUE (Best Linear Unbias Estimator).

Untuk mengurangi masalah pelanggaran asumsi klasik, dalam penelitian ini penulis menggunakan
pembobotan Cross-Section Weight dengan model estimasi Generalized Least Square (GLS). Gujarati dan Porter
(dalam Muthia 2019) menerangkan bahwa salah satu kelebihan yang dimiliki metode GLS yakni tidak perlu
memenuhi asumsi klasik.

Tabel 6 Hasil Estimasi Robust Dengan Fixed Effect Model (FEM)
Dependent Variable: LEFCAP

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -2.721083 0.666463 -4.082872 0.0001*
FDI 0.009338  0.002172  4.298757 0.0000*
LGDP 0.492621 0.178284  2.763124 0.0067*
LGDP”2 -0.009606  0.011852 -0.810533 0.4193
R-squared 0.987035  F-statistic 890.7179
Adjusted R-squared 0.985927  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2021
* signifikan pada asumsi tingkat signifikansi 5 %

Hasil estimasi model regresi pada tabel 6 menunjukkan bahwa investasi asing langsung (FDI)
berpengaruh positif signifikan terhadap degradasi lingkungan (EFCap), yang mana dibuktikan oleh nilai
probabilitas yang lebih kecil dari nilai kritis 5% (0.0000 < 0,05). Hasil regresi juga menunjukkan koefisien
FDI sebesar 0.009338 yang berarti apabila terdapat kenaikan FDI sebesar 1% maka turut meningkatkan
degradasi lingkungan (EF) sebanyak 0.009338% dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil tersebut
mengindikasikan terjadinya Pollution Haven Hypothesis di Negara ASEAN yang berpendapatan menengah.
Hasil ini sesuai dengan temuan Tang (2017), yang menunjukkan bahwa di 17 negara Asia FDI memiliki
hubungan positif dengan emisi karbondioksida sehingga dengan adanya FDI dapat berpengaruh buruk
terhadap kualitas lingkungan. Sapkota & Bastola (2017) menemukan bukti bahwa di Amerika Latin
peningkatan FDI akan meningkatkan polusi (CO,), sehingga mendukung Pollution Haven Hypothesis untuk
wilayah tersebut.

Hasil estimasi juga menunjukkan bahwa degradasi lingkungan (EFCap) terbukti dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh variabel PDB per kapita (GDP) dengan nilai koefisien sebesar 0.492621 yang
menandakan setiap kenaikan 1% PDB per kapita maka akan meningkatkan degradasi lingkungan sebanyak
0.492621% dengan asumsi cateris paribus. Sementara itu variabel PDB per kapita kuadrat (GDP”2) memiliki
koefisien sebesar -0.009606 yang menunjukkan tanda estimasi negatif, yang mana hal tersebut menerangkan
bahwa PDB per kapita memiliki hubungan yang non-linier (kuadratik) dengan degradasi lingkungan. Hasil
ini konsisten dengan hipotesis EKC yang berbentuk kurva U terbalik, yang mana degradasi lingkungan akan
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya PDB per kapita hingga mencapai turning point, dan
selanjutnya degradasi lingkungan akan menurun seiring dengan meningkatnya PDB per kapita setelah
melewati turning point. Penelitian ini selaras dengan temuan Ulucak & Bilgili (2018) yang mengkonfirmasi
hipotesis EKC di Negara-negara dengan kelompok pendapatan tinggi, menengah dan rendah. Selain itu
studi ini juga mendukung temuan Usman et al. (2019) yang memvalidasi hipotesis EKC di India.

Berdasarkan hasil uji F, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas F-Statistik sebesar 0.000000 atau
kurang dari nilai kritis 5% sehingga dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam model secara
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serentak dan signifikan mempengaruhi degradasi lingkungan. Model regresi juga memperlihatkan nilai
koefisien determinasi sebesar 0.985927. Hal tersebut menerangkan bahwa variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yakni jejak ekologis sebesar
98,6%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel investasi asing langsung
(FDI) memiliki koefisien positif signifikan terhadap variabel degradasi lingkungan (EF), yang mana hasil
tersebut mengindikasi adanya Pollution Haven Hypothesis di wilayah ASEAN berpendapatan menengah.
Hasil studi ini mendukung temuan Sapkota & Bastola (2017) bahwa di Amerika Latin peningkatan FDI
akan meningkatkan polusi (CO,), sehingga mendukung Pollution Haven Hypothesis untuk wilayah tersebut.
Lebih lanjut penelitian ini juga mendukung hasil Sun dan He (2018) yang membuktikan bahwa FDI dalam
industri yang padat karya dan padat modal berpolusi berat memiliki efek “Haven Pollution” terhadap
lingkungan. Namun untuk industri padat modal yang minim akan pencemaran, FDI menimbulkan efek
“Halo Pollution”.

Kemudian penelitian ini juga memvalidasi hipotesis EKC di Negara ASEAN yang memiliki
pendapatan menengah. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Usman et al. (2019) yang memvalidasi
hipotesis EKC di India. Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan pada model mampu menjelaskan variasi dari variabel jejak ekologis sebesar 98,6% sementara
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Setelah mengetahui hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut: 1) Guna mengurangi tingkat degradasi lingkungan, perlu intervensi pemerintah dalam
penanggulangan degradasi lingkungan, salah satunya yaitu melalui pengurangan tingkat degradasi
lingkungan (EF). 2) Dalam kaitannya dengan hipotesis Environmental Kuznets Curve, disarankan
pemerintah berusaha meningkatkan pendapatan per kapita negaranya dengan mengedepankan sektor-
sektor yang ramah lingkungan. 3) Diperlukannya penelitian lebih lanjut terkait beberapa poin dari hasil
penelitian ini.
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